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Abstrak

Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah program bantuan pemerintah berjenis pemberian uang
tunai atau beragam bantuan lainnya, dengan mekanisme berupa pemberian kompensasi uang tunai,
pangan, jaminan kesehatan, dan pendidikan, dengan target pada tiga tingkatan: hampir miskin,
miskin, sangat miskin. Tahapan program bantuan langsung tunai di indonesia umumnya dimulai
dari sosialisasi, verifikasi data nama nominasi Rumah Tangga Sasaran (RTS) yang akan diberikan
bantuan, pembagian kartu BLT, pencairan dana, dan pembuatan laporan dan evaluasi. Sistem
Pendukung keputusan (SPK) yang digunakan dalam membantu mendukung keputusan yaitu
metode analytical hiearchy process (AHP), dengan metode pengembangan sistem yang dipakai
adalah metode waterfall, serta metode pengumpulan data yang dipakai adalah teknik wawancara,
tinjauan pustaka, dan pengamatan. Dengan adanya sistem pendukung keputusan penentuan warga
penerima bantuan langsung tunai menggunakan metode analytical hierarchy process diharapkan
dapat membantu petugas kelurahan dalam mendukung proses penilaian dan pengambilan
keputusan untuk menentukan keluarga mana yang berhak menerima bantuan.

Kata Kunci: BLT, AHP, SPK, Waterfall.

PENDAHULUAN

Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah program bantuan pemerintah, baik dalam
bentuk tunai atau berbagai bantuan lainnya, meliputi pembayaran tunai, pangan, jaminan
kesehatan, dan skema pendidikan, dengan tiga tingkatan sasaran: paling miskin, miskin,
dan sangat miskin. BLT dilakukan pertama kali pada tahun 2005, program BLT
diselenggarakan sebagai respon kenaikan Bahan Bakar Minyak (BBM) dunia pada saat itu
(Hendrastuty, Rahman Isnain, et al., 2021);(Susanto & Puspaningrum, 2019).

Tahapan pelaksanaan program bantuan langsung tunai di indonesia umumnya
dimulai dari sosialisasi, verifikasi data nama nominasi Rumah Tangga Sasaran (RTS) yang
akan diberikan bantuan, pembagian kartu BLT, pencairan dana, dan pembuatan laporan
dan evaluasi. Mekanisme pembagian BLT terstruktur baru digunakan pada tahun 2008, dan
mekanisme ini tetap dilakukan pada tahun 2013. Tetapi pada tahun 2013 penyelenggaraan

BLT tidak menggunakan kartu, melainkan langsung dengan kartu penerima beras miskin
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(Raskin). Namun, ketepatan sasaran dalam pemberian BLT yang terjadi saat ini masih
terdapat masalah pada pengambilan keputusan untuk menentukan penerima Bantuan
Langsung Tunai (BLT) (Aldino et al., 2021). Banyak keluarga yang seharusnya layak
mendapat bantuan tersebut namun tidak mendapatkan BLT dikarenakan kurang maksimal
dalam pendataan untuk proses penyeleksian calon penerima Bantuan Langsung Tunai.
Sehingga terjadinya salah sasaran dalam penentuan calon penerima bantuan tersebut.

Oleh karena itu, peneliti ingin membuat suatu Sistem pendukung keputusan
diharapkan dapat membantu pejabat dalam proses evaluasi dan pengambilan keputusan
untuk menentukan keluarga mana yang memenuhi syarat untuk mendapatkan bantuan

langsung tunai (BLT) berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

KAJIAN PUSTAKA

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi, memodelkan data, dan memanipulasi data (Wantoro et al., 2020);(Alita, Sari, et
al., 2021);(Lestari & Savitri Puspaningrum, 2021). SPK dirancang untuk mendekati
pemecahan masalah dan kebutuhan aplikasi pembuat keputusan, tetapi tidak menggantikan
keputusan atau membuat keputusan bagi pengguna (Rusliyawati & Wantoro,
2021);(Surahman & Nursadi, 2019);(Priandika & Wantoro, 2017).

Analytical Hierarcy Process

Analytical Hierarchy Process merupakan cara membuat prioritas dari opsi yang
berbeda berdasarkan kriteria yang berbeda. Karena multi-kriterianya, Analytical
Hieararchy Process cukup banyak digunakan dalam penyusunan prioritas (Oktaviani,
2021);(Septilia et al., 2020). Sebagai contoh untuk menyusun prioritas penelitian, pihak
manajemen lembaga penelitian sering menggunakan beberapa kriteria seperti dampak
penelitian, biaya, kemampuan SDM, dan waktu pelaksanaan (Nurkholis et al., 2021);(R. K.
Sari & Isnaini, 2021);(Puspitasari & Budiman, 2021).

Disamping bersifat multikriteria, Analytical Hierarchy Process juga didasarkan pada
proses yang terstruktur dan logis. Memilih atau membuat titik fokus dilakukan dengan cara
yang logis dan terstruktur (Wantoro, 2020);(Priandika & Riswanda, 2021);(Rahmanto,
2021). Kegiatan-kegiatan ini dilakukan oleh para ahli yang representatif tentang alternatif,

alternatif yang disusun prioritasnya.
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Metode Analytical Hierarchy Process merupakan salah satu model untuk pengambilan
keputusan yangdapat membantu kerangka berfikir manusia. Metode ini mula-mula
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun 70-an. Dasar berpikirnya metode
Analytical Hierarchy.

Suatu tujuan umum dapat digambarkan dengan beberapa sub-tujuan yang dapat
menggambarkan tujuan dari tujuan umum secara lebih rinci (Priandika, 2016);(Megawaty
et al., 2021);(Sulistiyawati & Supriyanto, 2021). Penyempurnaan ini dapat dilakukan
secara terus menerus seiring dengan tercapainya tujuan operasional. Pada tingkatan paling
bawah dilakukan proses evaluasi terhadap alternatif-alternatif yang merupakan ukuran
pencapaian tujuan utama, dan pada tingkatan paling bawah dapat diputuskan di unit mana
kriteria tersebut diukur (M. P. Sari et al., 2021);(Hana et al., 2019);(Permatasari, 2019).

Penentuan prioritas

Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan berpasangan (Pairwise
Comparisons) (Susanto & Puspaningrum, 2020);(Setiawansyah et al., 2021);(Budiman et
al., 2021). Nilai komparatif relatif dari semua kriteria alternatif dapat disesuaikan menurut
penilaian yang diberikan untuk menghasilkan bobot dan prioritas. Bobot dan prioritas
dihitung dengan memecahkan matriks matematika (Windane & Lathifah, 2021);(Jupriyadi,

2018).

Bantuan Langsung Tunai (BLT)

Program Pemerintah Mengatasi krisis ekonomi sebelumnya adalah bantuan tunai
langsung untuk keluarga miskin di setiap desa di seluruh Indonesia.Bantuan langsung tunai
(BLT), merupakan suatu bentuk bantuan dari pemerintah sebagai bentuk kompensasidari
kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM), tentu saja hal ini berdampak pada kehidupan
masyarakat luas, termasuk masyarakat miskin (Dina Sunia, Kurniabudi, 2019);(Alita,

Putra, et al., 2021).
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Unified Modelling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah Bahasa standar industri untuk
memvisualisasikan, merancang, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak
(Hendrastuty, lhza, et al., 2021);(Herdiansah et al., 2021). UML menawarkan sebuah
standar untuk merancang model sebuah sistem UML merupakan bahasa visual untuk
pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan
teks-teks pendukung (Anisa Martadala et al., 2021);(Rauf & Prastowo, 2021). Dari uraian
diatas maka di peroleh kesimpulan bahwa UML adalah pemodelan yang digunakan untuk
merancang sebuah perangkat lunak yang berorientasi objek agar lebih mudah dipahami
(Yulianti et al., 2021);(Ahdan et al., 2020);(Soraya & Wahyudi, 2021).

Waterfall

Model Waterfall kadang dinamakan siklus hidup tradisional menyiratkan
pendekatan sistematis dan berurutan untuk pengembangan perangkat lunak, dimulai
dengan spesifikasi kebutuhan pengguna (Setiawan & Pasha, 2020), melalui tahapan
perencanaan, pemodelan, pembangunan, dan pengiriman sistem perangkat lunak kepada
pelanggan/pengguna, dan dilanjutkan, diakhiri dengan dukungan. akhir hari perangkat
lunak (Setiawan & Pasha, 2020);(Yanuarsyah et al., 2021);(Tinambunan & Sintaro, 2021).

METODE
Metode Pengumpulan Data
Dalam tahapan penelitian ini memperoleh data sebagai penyusunan proposal dengan
menggunakan beberapa metode untuk mendapatkan data yang cukup akurat dalam
melakukan penelitian yaitu sebagai berikut :
1. Wawancara (Interview)
Peneliti mengadakan wawancara atau interview secara langsung terhadap ketua RT
dan Bagian Humas Desa Suka agung, dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan data yang diperlukan dalam membuat proposal skripsi.
2. Pengamatan (Observation)
Peneliti menganalisa langsung ke masyarakat yang bertempat di Desa Suka Agung
untuk memperoleh data-data yang diperlukan untuk menunjang pembuatan proposal

skripsi.
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3. Tinjauan Pustaka (Library Research)
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan referensi dari buku-buku
dan jurnal untuk menunjang dalam pembuatan proposal skripsi.
PERHITUNGAN AHP
Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menentukan penerima bantuan RASKIN
sebagai berikut :
1. Menentukan prioritas kriteria
Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menentukan proritas kriteria sebagai
berikut :
a. Membuat matriks perbandingan berpasangan
Pada tahap ini dilakukan penilaian perbandingan antara satu dengan kriteria lainnya.
Hasil perbandingan dapat dilihat dalam Tabel 3.1 dengan keterangan singkatan pada
tabel, dibawah ini :
Keterangan :

PKK : Penghasilan Kepala Keluarga

JP : Jenis Pekerjaan

JBR :Jenis Bangun Rumah

JLR  :Jenis Lantai Rumah

FB . Fasilitas Buang Air Besar

SP : Sumber Penerangan

BBM : Bahan Bakar Memasak

PEND : Pendidikan Terahir Kepala Keluarga

Tabel 1 Membuat matriks perbandingan berpasangan

PKK JP JBR IR FB SP BEM PEND

PEK 1 2 3 3 3 5 5 5
P 0.5 1 3 3 3 3 5 5
JBR 033 033 1 2 2 2 3 3
ILR 033 033 05 1 2 2 2 3
FB 033 033 05 05 1 2 2 3
SP 02 033 05 0.5 0.5 1 2 3
BEM 0.2 02 033 0.3 0.5 0.5 1 2
PEND 0.2 02 033 033 033 0.33 0.3 1

[
th

Jumlah 3,09 472 916 1083 1233 1583 205

b. Membuat matriks nilai kriteria
Matriks diperoleh dengan rumus sebagai berikut :
Nilai baris kolom baru atau baris kolom lama/jumlah masing-masing kolom lama. Hasil

perhitungan dapat dilihat pada Tabel 2
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Tabel 2 Matrik Nilai Kriteria
PKK JP JBR JLR FB SP BBM PEND Jml Prioritas

PKK 032 042 033 028 0,24 0,32 0,24 0.2 2,35 0,29
JP 0.16 021 0,33 0,28 0,24 0,19 0,24 0,2 1,85 0,23
JBR 0.11 0,07 0,11 0,18 0,16 0,13 0.15 0,12 1,03 0,13
JLR 0,11 0,07 0,05 0,09 0,16 0,13 0,10 0,12 0,83 0,10
FB 0.11 0,07 0,05 0,05 0,08 0,13 0.10 0,12 0,70 0,09
SP 0,06 0,07 0,05 0,05 0,04 0,06 0,10 0,12 0,56 0,07
BBM 0,06 0,04 0,04 0,05 0,04 0,03 0,05 0,08 0,39 0,05
PEND 0,06 0,04 0,04 0,03 0,03 0,02 0,02 0,04 0,29 0,04

c. Membuat matriks penjumlahan setiap baris

perbandingan berpasangan Tabel 3 dibawah ini :

Matriks ini dibuat dengan mengalikan nilai prioritas pada Tabel 3.2 dengan matriks

Tabel 3 Matrik Penjumlahan Setiap Baris

PKK JP JBR JLR FB SP BBM PEND Jumlah
PKK 0294 0,589 0,883 0883 0,883 1472 1472 1472 7,948
P 0,116 0,232 0,696 0,696 0,696 0,696 1,159 1,159 5449
JBR 0,042 0042 0.128 0256 0256 0256 0385 0385 1,751
JLR 0,034 0,034 0052 0,104 0207 0207 0,207 0311 1,157
FB 0,029 0029 0044 0,044 0088 0,176 0,176 0263 0,848
SP 0014 0023 0,035 0,035 0,035 0,070 0,139 0,209 0,559
BBM 0,010 0,010 0,016 0,024 0,024 0,024 0,049 0,098 0255
PEND 0,007 0,007 0,012 0,012 0012 0,012 0018 0036 0,115

d. Perhitungan rasio konsistensi

Perhitungan ini digunakan untuk memastikan bahwa nilai rasio konsistensi (CR) <=

0,1. Jika ternyata nilai CR lebih besar dari 0,1 maka matriks perhitungan berpasangan

harus diperbaiki.

Tabel 4 Perhitungan Rasio Konsistensi

Kriteria Jumlal.l Prioritas Hasil

Perbaris

Penghasilan Kepala Keluarga 7,948 0,29 8.242
Jenis Pekerjaan 5.449 0,23 5.681
Jenis Bangunan Rumah 1.751 0,13 1.879
Jenis Lantai Rumah 1.157 0,10 1,261
Fasilitas BAB 0,848 0,09 0,936
Sumber Penerangan 0,559 0,07 0,628
Bahan Bakar Memasak 0,255 0,05 0,304
Pendidikan Terakhir kepala keluarga 0,115 0,04 0,151

Kolom jumlah perbaris diperoleh dari kolom jumlah pada Tabel 3 sedangkan kolom

prioritas didapat dari kolom prioritas pada Tabel 2. dari Tabel 4 diperoleh nilai-nilai

sebagai berikut:

Jumlah (penjumlahan dari nilai hasil) = 19,082

n (Jumlah kriteria) = 8
A maks (jumlah/n) = 2,385
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CI ((A maks-n)/n) = -0,701
CR (CI/IR) = -0,497
Oleh karena CR <= 0,1, maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut diterima.
2. Menentukan Prioritas Subkriteria
Penentuan subkriteria dilakukan terhadap sub-sub dari semua kriteria.

a. Menghitung prioritas subkriteria dari penghasilan kepala keluarga
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menghitung prioritas subkriteria dari
kriteria jumlah penghasilan adalah sebagai beikut:

1. Membuat matriks perbandingan berpasangan
Langkah ini seperti dilakukan pada langkah 1.a hasilnya ditunjukkan dalam
Tabel 5 dibawah ini:
Tabel 5 Matriks perbandingan berpasangan kriteria penghasilan kepala keluarga

Kriteria <UMR >UMR

<UMR 1 2
>UMR 0,5 1
Jumlah 15 3

2. Membuat matriks nilai kriteria
Langkah ini seperti yang dilakukan pada langkah 1.b perbedaannya adalah
adanya tambahan kolom prioritas subkriteria pada langkah ini. berikut hasilnya
ditunjukkan pada Tabel 6 dibawah ini:
Tabel 6 Matriks nilai kriteria penghasilan kepala keluarga

Kriteria <UMR >UMR Jumlah Prioritas Prioritas Subkriteria
<UMR 0,67 0,67 1,33 0,67 1
>UMR 0,33 0,33 0,67 0,33 0,5

Nilai pada kolom prioritas sub kriteria diperoleh dari nilai prioritas pada baris

tersebut dibagi dengan nilai tertinggi pada kolom prioritas.

3. Menentukan matriks penjumlahan setiap baris
Langkah untuk mendapatkan nilai-nilai tabel berikut sama dengan nilai yang
didapat dari langkah 1.c yang ditunjukkan pada Tabel 3 setiap elemen dalam tabel
dihitung dengan mengalikan matriks perbandingan berpasangan dengan nilai

prioritas.
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Tabel 7 matriks penjumlahan setiap baris kriteria penghasilan kepala keluarga
Kriteria <UMR >UMR Jumlah

<UMR 0,67

1,33 2

>UMR 0,165

4. Perhitungan rasio kosistensi

0,33 0,5

Seperti perhitungan pada langkah 1.d digunakan untuk memastikan bahwa

nilai rasio konsistensi (CR) <=0,1.

Tabel 8 matriks perhitungan rasio konsistensi kriteria penghasilan kepala keluarga

Jumlah perbaris Prioritas Hasil

<UMR 2

0,67

2,67

>UMR 0,5

0,33

0,83

Jumlah (penjumlahan dari hasil) = 3,5

n (jumlah kriteria) = 2

A maks (jumlah/n) = 1,75
CI ((A maks-n)/(n-1) = -0,25
CR (CI/IR) = -0,25

Oleh karena CR <=0,1, maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan Metode

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan Ms.Excel dan perhitungan sistem

yang sama-sama memakai perhitungan metode AHP, didapat perbandingannya. Berikut

merupakan perbandingannya, dapat dilihat pada Tabel 9 dibawah ini:
Tabel 9 Perbandingan metode AHP

Sistem Perhitungan Ms. | Perhitungan Program
No | Nama
Lama Excel AHP
1 | Muhada Dapat Tidak Dapat Tidak Disarankan
2 | Susilo Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
3 | Martono Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
4 | Sanudin Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
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5 | Wahid Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
6 | Saman Dapat Dapat Disarankan
7 | Sarip Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
8 | Bahrudin Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
9 | Rudiansyah Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
10 | Jumad Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
11 | Rohman Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
12 | Sukri Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
13 | Epen Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
14 | Sutris Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
Muhammad Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
o Bainuri
16 | Mustain Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
17 | Aprin Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
18 | Muhammad Nasir | Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
19 | Irin Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
20 | Ruyani Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
21 | Aceng Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
22 | Ahmad Dapat Dapat Disarankan
23 | Sahri Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
24 | Jasta Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
25 | Sakip Dapat Tidak Dapat Tidak Disarankan
26 | Ajum Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
27 | Arta Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
28 | Amin Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
29 | Sholeh Dapat Dapat Disarankan
30 | Nopriyanto Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
31 | Toni Dapat Dapat Disarankan
32 | Mat Nawawi TidakDapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
33 | Dul Azis Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
34 | Suherman Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
35 | Kolbi Hatta Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
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36 | Baihaki Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
37 | Darno Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
38 Rizky Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
Hermansyah
39 | Mat Bukhari Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
40 | Sawiri Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
41 | Mulyani TidakDapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
42 | Munjir Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
43 | Hepni Tidak Dapat | Dapat Disarankan
44 | Endi Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
45 | Saripudin Tidak Dapat | Dapat Disarankan
46 | Askari Tidak Dapat | Dapat Disarankan
47 | Sarnubi Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
48 | Oni Tidak Dapat | Tidak Dapat Tidak Disarankan
49 | Rojali Dapat Tidak Dapat Tidak Disarankan
50 | Lana Dapat Dapat Disarankan

Terdapat perbedaan

dalam menentukan penerima bantuan BLT dari 50 penduduk

terdapat 3 penduduk dari 8 penduduk yang mendapat bantuan pada sistem sebelumnya,

namun tidak terhitung sebagai penduduk yang layak mendapat bantuan dari perhitungan

menggunakan sistem yang baru.

Sistem Lama

Perbedaan
,38%

| Ketepatan
l 63% N

Gambar 1 Tingkat Akurasi Sistem Lama
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SIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dengan menggunakan sistem pendukung
keputusan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), dapat digunakan untuk
membantu dalam pengambilan keputusan penentuan warga yang berhak menerima bantuan

langsung tunai (BLT).
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